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BAB VI 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Historis pola asuh pada ketiga subjek di Dusun Tirtomulyo, Desa Joho, 

Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri termasuk dalam era kontemporer 

karena telah dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan perkembangan 

pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu. Hal tersebut dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti perbedaan generasi, nilai-nilai, pengalaman, 

lingkungan sosial dan budaya, serta gaya parenting. Terdapat dua subjek 

yang mendapatkan pola asuh demokratis dan permisif, dan satu subjek yang 

mendapatkan pola asuh otoriter dan permisif.  

2. Proses pola asuh terhadap ketiga subjek di Dusun Tirtomulyo, Desa Joho, 

Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri ialah pembentukan ikatan, sensitivitas 

dan responsivitas, konsistensi dan keandalan, perlindungan dan keamanan, 

interaksi sosial yang positif, serta memahami dan merespons fase 

perkembangan anak. Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat satu 

pengasuh pun yang menerapkan seluruh proses pola asuh kepada anaknya. 

3. Dampak pola asuh yang berbeda pada anak usia 5-6 tahun di Dusun 

Tirtomulyo, Desa Joho, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri ialah 

rendahnya harga diri, ketidakmampuan mengontrol emosi, kurangnya 

kepercayaan diri pada anak, kemandirian, dan empati terhadap orang lain.  
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B.  Saran 

1.  Bagi orang tua atau pengasuh 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang 

pentingnya menerapkan pola asuh yang sesuai dengan usia dan kemampuan 

anak. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

para orang tua atau pengasuh khususnya di Dusun Tirtomulyo, Desa Joho, 

Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri untuk dapat mengetahui dampak dari 

pola asuh yang berbeda-beda pada anak usia 5-6 tahun. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian lebih lanjut tentang dampak pola asuh yang berbeda-beda pada 

anak usia 5-6 tahun, selain itu bagi peneliti selanjutnya untuk 

mempertimbangkan beberapa kelemahan dalam penelitian ini agar 

dijadikan perhatian, yakni beberapa kelemahan antara lain keterbatasan 

kemampuan peneliti untuk menyampaikan, pemilihan tempat yang tepat 

untuk melakukan penelitian, dan kondisi dari sampel yang akan diteliti.  
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